BAB Il
PEMBAHASAN
A. Pengertin Akad Musyarakah

Istilah syirkah atau musyarakahsebenarnya sudafamilier dan
banyak dipraktekkan oleh masyarakat Indonesia. rDdtaseharian kita

mengenal istilah serikat, kongsi atau perkumpulan.

Secara bahasa, syirkah berarti al-ikhtilath yartgya adalah
campur atau campurdn Yang dimaksud dengan percampuran adalah
seseorang yang mencampurkan hartanya dengan caamgdhinggga
tidak mungkin untuk dibedakan. Menurut Ulama HaatafiSyirkah secara
istilah adalah penggabungan harta untuk dijadikasdah usaha dan

hasilnya yang berupa keuntungan atau kerugian idifzagama?

Musyarakah adalah perjanjian kerjasama antara chek @mtau
lebih untuk suatu usaha tertentu dimnaa masing singgpihak saling
memberikan kontribusi dana dan atau keahlian (¢isp¢r dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditaggbersama

sesuai dengan kesepakatan.

"Drs. H. Hendi Suhendi, M. SFEigih Mu’amalah Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,
2002, Him. 125.

12H. Maulana Hasanudin, H. Jaih Mubard®p, Cit Him. 19

13 prof. Dr. Abdul Ghafar Anshori, S.H., M.Hdukum Perjanjian Islam Di Indonesai
(konsep, regulasi, dan implementa¥pgyakarta, Gadjah Mada University Press, 2016).H
114.
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B. Rukun dan Syarat Sah Musyarakah

Sebagai sebuah perjanjian, syirkah atau persenikdtarus
memenuhi segala rukun dan syaratnya agar perjatgi@mebut sah dan
mempunyai akibat hukum seperti undang — undang pitgik — pihak
yang mengadakann{fa Adapun yang menjadi rukun syirkah menurut

ketentuan syariat islam adalah sebagai béertkut
1. Sighat (lafadz akad)

Dewasa ini, seseorang dalam membuat perjanjian
perseroan/syirkah pasti dituangkan dalam bentukligiberupa akta.
Sighat pada hakikatnya adalah kemauan para pihtak nmengadakan
serikat/kerjasama dalam menjalankan suatu usahloRtafadz akad:
“Aku bersyirkah denganmu untuk urusan ini atau idah pihak lain

berkata “Telah aku terima”.
2. Orang ( pihak yang mengadakan serikat )

Orang yang mengadakan perjanjian perserikatan harus
memenuhi syarat yaitu, bahwa masing — masing pysaidg hendak
mengadakan syirkah ini harus sudah dewasa (balgghat akalnya

dan atas kehendaknya sendiri

3. Pokok Pekerjaan ( bidang usaha yang dilakukan )

4 bid. HIm. 118

15 1bid. HIm. 119
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Setiap perserikatan harus memiliki tujuan dan kgkarkerja
(home work) yang jelas, serta dibenarkabn menuwati’'ah. Untuk
menjalankan pokok pekerjaan ini tentu saja pihgkihak yang ada
harus memasukkan barang modal atau saham yang ditééattukan

jumlahnya.

Manakala syarat sah perkara yang boleh disyirkah&dalah

adalah objek tersebut boleh dikelola bersama atkhigliwakilkan'®

C. Landasan hukum akad musyarakah
1. Al-Quran®’

Ayat — ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan rujukdasar akad

transaksi musyarakah adalah:

AEgw®e@ I E @0+xIBEO BIMAEILE QRIe
..... N B&DHGP W - ONX VAL L2005 $6 Voo

“Tetapi jika Saudara-saudara seibu itu lebih dakasang,
Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.3.(@n-Nissa’ :
12)

IR S COON P OQROSO0
IUEENH D¢ OFSITO0we QAL +OREDONHa 5
B ORCOLS O $xOQ LA Lo Se o RO $ALD 6 HORSOR

0.6 CRVREDO D Wwa 5c BXODHQ OIS 60

COOROXRN0O OIl+<e0 222 08 <=O0RNH+L €O

$OXI A #d DR o0 €O0Ox e o EO#* 00
D RO 0000 4 oDQ P00 "ONReT DE€EO* =40
AN

18 ww. wikipedia.com/rukundansyaratmusyarakah.

1 Muhammadsistem dan prosedur operasional bank syari*#hgyakarta, Ull Press,
2000. HIm. 10
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“Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim Eepsebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan gesjakan amal
yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". danu®anengetahui
bahwa kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepgdaannya
lalu menyungkur sujud dan bertaubat”. (QS. As-Shad))

2. Hadist®

Hadist — hadist Rosul yang dapat dijadikan rujuasar akad

transaksi musyarakah adalah:
Laadal (A 138 daalialad el GA5 2 G o0, S G- s S a &)

“Allah swt, telah berkata kepada saya; menyertaadihak
yang sedang berkongsi selama salah satu dari keduatidak
menghianati yang lain, seandainya berkhianat makgaskeluar dari
pernyataan tersebut” (HR. Abu Daud, menurut Hakeulibt ini sahih
adanya)

o Gty La Oal 5 9348 s alia ) Cpaliaall 58 S8
Li0a B8l 5 93 0a 55 Y] 2k s

“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarakukun
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimaguali shulh yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yangraan kaum
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kdcsgharat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang margHR.
Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).

3. ljma’*®

18 Fatwa DSN-MUI No. 08/DSN-MUI/IV/200Ggentang ketentuan pembiayaan
musyarakahHIm. 2.

9 Muhammadsistem dan prosedur operasional bank syari@p, Cit Him. 10
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Kaum muslimin telah berkonsensus akan legitimasrikgh
secara global, walaupun perbedaan pendapat terdalzem beberapa

elemen dari padanya.
D. Macam — macam musyarakah

Dalam konteks hukum dikenal macam — macam syirkahgy
masing — masing memiliki ciri khas dalam hal pegifan yang
mendasarinya. Namun secara garis besar serikat dipgalakan menjadi

dua macan?, yakni:
1. Syirkah Amlak

Syirkah Amlak yaitu kepemilikan barng secara bemsansama
atas suatu barang tanpa di dahului oleh suatu aledinkan secara
ijbari/otomatis, misalnya pemilikan harta secarashma — sama

karena suatu warisan.
Dalam syirkah Amlak, terbagi dalam dua bentuk,uzit
a. Amlak Jabr

Terjadinya suatu perkongsian secara otomatis d&eapa
Otomatis berarti tidak memerlukan kontrak untuk roentuknya.

Paksa tidak ada alternatif untuk menolaknya.

20 prof. Dr. Abdul Ghafar Anshori, S.H., M.HOp, CitHIm. 120.

% Muhammadsistem dan prosedur operasional bank syari@p, Cit Him. 11.
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b. Amlak Ikhtiar

Terjadinya suatu perkongsian secara otomatis téipas.
Otomatis seperti pengertian diatas. Bebas adanifampioption
untuk menolak, misalnya dari jenis perkongsiandeypat dilihat 2
orang atau lebih mendapatkan hadiah atau wasiatiter dari

pihak ketiga.
2. Syrikah Uqud

Syrikah Uqud, yaitu seikat yang ada/terbentuk dib&hn para
pihak yang memang sengaja melakukan perjanjiankubtkerja
bersama demi tujuan bersama terlebih dahulu paakpiang terlibat
memasukkan partisipasi modalnya. Tujuan didirikanngyirkah
tersebut adalah untuk memperoleh keuntungan dakamuk harta

benda?

Dalam syirkah uqud ini lebih lanjut dapat dibedakaenjadi

lima macam, yait@®
a. Syirkah inan

Syirkah inan adalah serikat harta yang mana begtukn
adalah berupa akad dari dua orang atau lebih lieasbarta yhang

ditentukan oleh keduanya (para pihak) dengan maksud

22 prof. Dr. Abdul Ghafar Anshori, S.H., M.HDp, Cit HIm. 120.

% Muhammadsistem dan prose dur operasional bank syari@p, Cit HIm. 12
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mendapatkan keuntungan (tambahan) dan keuntungaontuk
mereka yang berserikat. Serikat ini pada dasardgdah serikat

dalam bentuk penyertaan modal kerja/usaha.

b. Syirkah Mufawadhah

Syirkah Mufawadhah dapat diartikan sebagai semksik
melakukan suatu negosiasi, dalam hal ini tentunyauku
melakukan suatu pekerjaan. Dalam serikat ini padarmhya bukan

bentuk permodalan, tapi lebih ditekankan pada.skill

c. Syirkah Wujuh

Syirkah wujuh dapat diartikan bahwa bukan modahmal
bentuk uang atau skill melainkan dalam bentuk tanggwab dan

tidak ada sama sekali (keahlian pekerjaan) ataamahg.

d. Syirkah Abdan

Syirkah Abdan adalah bentuk kerjasama untuk mekakuk
sesuatu yang bersifat karya. Ketentuan upah ygmegraleh dibagi
sesuai dengan kesepakatan yang telah mereka lagkoksalnya
pekerjaan borongan (tukang batu, tukang kayu, wksesi) yang

melakukan pekerjaan sebuah gedung.

e. Syirkah Mudharabah
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Syirkah mudharabah adalah suatu perkongsian adtara
pihak dimana pihak pertamahphibul magl menyediakan dana
dan pihak keduanfudhari) bertanggungjawab atas pengelolaan
usaha. Keuntungan dibagikan sesuai dengan ratéyabg telah
disepakati, manakala rugi shahibul maal akan kgaiinsebagian
imbalan dari kerja keras ketrampilan menejeriadise kerjasama

berlangsung.
E. Ketentuan Fatwa DSN MUI tentang Pembiayaan Musyarakh

Ketentuan penyaluran dana musyarakah yang seswa faSN

No. 08/DSN-MUI/IV/2000 sebagai berikdt

1. Pernyataan ijab dan qgabul harus dinyatakan oleh pdrak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan ko(dkad),

dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisitnin&kan

tujuan kontrak (akad).
b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatakontr

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui koresposge atau

dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

24 Fatwa DSN-MUI No. 08/DSN-MUI/IV/200Gentang ketentuan pembiayaan
musyarakahHIm. 3.
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2. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum,rdemperhatikan

hal-hal berikut;

a.

Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan

perwakilan.

Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekergam,setiap

mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.

Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset meesyah dalam

proses bisnis normal.

Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yany Uaituk
mengelola aset dan masing-masing dianggap telakeridib
wewenang untuk melakukan aktifitas musyarakah denga
memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa melakikiedadaian

dan kesalahan yang disengaja.

Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau

menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.

3. Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian)

a. Modal

1. Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, patal yang
nilainya sama. Modal dapat terdiri dari aset peadagn,

seperti barang-barang, properti, dan sebagainka. @odal
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berbentuk aset, harus terlebih dahulu dinilai danmgaai dan

disepakati oleh para mitra.

2. Para pihak tidak boleh ~meminjam, meminjamkan,
menyumbangkan atau menghadiahkan modal musyarakah

kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan.

3. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tatik
jaminan, namun untuk menghindari terjadinya pengngan,

LKS dapat meminta jaminan.

b. Kerja

1. Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakasarda
pelaksanaan musyarakah; akan tetapi, kesamaan kemjai
bukanlah merupakan syarat. Seorang mitra bolehkseatakan
kerja lebih banyak dari yang lainnya, dan dalamiiah boleh
menuntut bagian keuntungan tambahan bagi dirinya.

2. Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakehretma
pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masingsing
dalam organisasi kerja harus dijelaskan dalam ké&ntr

c. Keuntungan

1. Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktasalo

keuntungan atau penghentian musyarakah.
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2. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secaraopsmmal
atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jurydaly

ditentukan di awal yang ditetapkan bagi seorangamit

3. Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keumining
melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau prosentatse

diberikan kepadanya.

4. Sistem pembagian keuntungan harus tertuang derglas j

dalam akad.

d. Kerugian

Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara

proporsional menurut saham masing-masing dalam imoda

4. Biaya Operasional dan Persengketaan

a. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.

b. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaraiga jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, makayg@esaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah seteldhkt tercapai

kesepakatan melalui musyawarah.

F. Pembiayaan dalam Prospek Pertanian
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Beberapa hal yang melandasi prospek pembiayan mdexba

syari’ah untuk sektor pertanian adalah sebagakiéti

1. Karakteristik pembiayaan syari'ah sesuai dengandisbnbisnis
pertanian.

Dalam dunia bisinis, (termasuk sektor pertaniamjkttiasi
besarnya pendapatan sudah menjadi fenomena umurm Sk
pembiayaan syariah (terutama dengan bagi hagijasaesuai dengan
karakteristik bisnis pertanian sehingga lebih meikba rasa keadilan
karena untung dan rugi akan dibagi bersama. Artipgtani dan
pemilik modal akan bersama — sama bertnaggung jawetzlap
jalannya usaha. Berbeda dengan kredit konvensigarad tanggung
jawab secara penuh terhadap resiko usaha dipi&hlpgtani.

2. Skim pembiayaan syari'ah sudah dipraktekkan selms oleh para
petani indonesia.

Secara budaya, banyak petani sudah mengenal model
pembiayaan yang menyerupai atau sejalan dengaamsisyari'ah
seperti maro (pembagian hasil 50:50) dan mertelu (1:2). Dengan
sosialisasi yang lebih intensif, petani akan lebibhdah dan cepat
memahammi konsep pembiayaan syari'ah karena seastaris
maupun faktual pernah atau mungkin sedang memjakiemodel
tersebut.

3. Luasnya cakupan usaha di sektor pertanian.

% Ashari dan Saptan@p, Cit Him. 143
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Usaha di sektor pertanian/agribisnis mencakup lapber
subsistem yang sangat luas, mulai dari subsistergguaan saprodi,
budidaya, panen, pasca panen, pengolahan hinggaspean hasil.
Pada semua subsistem ini memungkinkan untuk meaggon
pembiayaan model syari'ah. Demikian juga dilihatri deakupan
komoditas sektor pertanian yang beragam melipwmartean pangan
(padi, palawija), holtikultura (sayuran dan buabuahan), perkebunan
dan peternakan yang masing — masing terbngun selsgtam
agribisnis tersendiri.

. Produk pembiayaan syari'ah cukup beragam

Luasnya cakupan usaha dan komoditas pertanian telah
diantisipasi dengan produk pembiayaan syari'ah yjagg beragam.
Hal ini memungkinkan nasabah unntuk memilih jenisodpk
pembiayaan syari'ah yang sesuai dengan karakkeuséiha mereka.

. Tingkat kepatuhan petani

Usaha petani saat ini masih digeluti oleh sebabésar petani
kecil di pedesaan, dan umumnya mereka menghormaitiara
keagamaan dalam kehidupan sehari — hari. Adanya pkimbiayaan
yang sesuai dengan ajaran agama diharapkan sevasaosal akan
mempermudah petani dalam menerima sistem pembiagygeiah.
Selain itu, prinsip — prinsip yang dijalankan olembaga pembiayaan
syari'ah mengandung tatanan nilai yhang bersifatausal dan tidak

ekslusif. Nilai — nilai seperti keadilan dan petak yang sama dalam
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meraih kesempatan berusaha diharapkan dapat jteyandi kalangan
non muslim.
6. Komitmen bank syari’ah untuk Usaha Kecil MenendadKN1)

Dari pengalaman pembiayaan yang dilakukan oleh
bank/lembaga syari'ah selama ini, alokasi pembiaydarbesar
diperuntukkan untuk UKM. Manajemen Bank Muammatatdnesia,
misalnya selalu mengupayakan agar dana pihak ké&tiga sampai
disalurkan kepada kelompok pebisnis besar (korpokatmitmen ini
merupakan peluang yang besar untuk sektor pertgaiag mayoritas
berskala usaha kecil sampai menengah.

7. Usaha di sektor pertanian merupaa bisnis riil.

Hal ini sangat sesuai dengan pembiayaan syari'ahg ya

menitikberatkan pada pembiayaan pada sektor miljdstru melarang

pada sektor yang spekulatif.

Untuk mendukung pembiayaan syari’ah di sektor péatg hal
penting yang harus diperhatikan adalah harus adserfihakaf?.
Keberpihakan ini diwujudkan dengan memberikan abksembiayaan
yang cukup besar dalam sektor pertanian. Peranrpgatesebagdpolicy
maker cukup signifikan dalam mendukung upaya ini baiklaiu
peraturan atau fasilitas informasi tentang usalmap@n yang prospektif

dimitrakan dengan model pembiayaan syari'ah.

26 |bid. HIm. 144



47

Departemen Pertanian telah merespon dengan menylRstm
Potensi Usaha Sektor PertarffanDengan peta ini, pihak lembaga
keuangan syari'ah, baik bank maupun non bank, dapagetahui secara
rinci potensi usaha pertanian yang akan dibiay&ai@ping itu, dengan
telah tersedianya data dan informasi tentang pno¥iéstasi di sebagian
besar wilayah provinsi akan dapat mendukung impitease pembiayaan

syari'ah hingga kepelososk wilayah pedesaan.
G. Prosedur pembiayaan musyarakah dalam prospek pertaan

Prosedur pembiayaan dengan berbagai macam akadarki b
syari'ah sebenarnya sama. Akan tetapi, dalam akasyanakah ini karna
baru pertama kali dilakukan di PT. BPR Syari'ah dsalif Kantor
Pelayanan Kas Ngadirejo Temanggung, maka ada lpgbprasedur yang

harus ditekankan.

Dalam artian agar tidak terjadi berbagai macankaisiang lebih
besar. Karena seperti kita ketahui bahwa banyak byari'ah yang belum
menerapkan akad musyarakah tersebut karena bepamggembiayaan
dengan akad musyarakah terdapat banyak resiko gangs dihadapi.
Oleh karena itu, ada beberapa hal yang harus difleain dalam proses

penyaluran dana kepada nasabah, antar&:lain

27 |bid. HIm. 145

%8 asil Wawancaradengan Sutarji, Account Officer BPR Syari’ah Agdil Sukorejo
Kantor Pelayanan Kas Ngadirejo Temanggung. 28 M20&8.
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1. Inisiasi calon nasabah

Inisiasi adalah proses dalam rangka mencari cabsabah

yang potensiaf.
Dalam hal ini, inisiasi calon nasabah terdiri tfari

a. Nasabah datang dengan sendirinya untuk mengajukamoponan

dana.

Nasabah yang memerlukan dana atau masyarakatrsekita
yang belum menjadi nasabah bank (BPR Syari'ah Addidakan
datang dengan sendirinya ke bank. Hal tersebutratikdkan
kebutuhan akan dana yang diperlukan nasabah belkop aintuk

memenuhi modal yang diperlukan dalam menjalankaharsya.

b. Sosialisasi (Account Officer mencari dan menemukasabah

potensial)

Kinerja seorang karyawan tidak hanya terpaku pataps
bagian yang diberikan oleh suatu lembaga perbankatiap
karyawan bank dituntut harus bisa mencari nasabtmgial yang
bisa diberikan penyaluran dana. SDM yang dimililetiap
karyawan NPR Syari'ah Asad Alif mampu dimanfaatkBangan

sangat baik untuk mencari nasabah atau masyarakat lyelum

29 Muhammadsistem dan prosedur operasional bank syari’ah, Cip, Him. 170.

%0 HasilWawancaradengan Sutarjl.og, Cit. 28 Maret 2013.



49

pernah tersentuh oleh suatu lembaga keuangan dafasan

finansial.

Sehingga untuk sekarang ini, BPR Syari'ah Asad Bilsa
menerapkan akad musyarakah yang jarang di teramken
lembaga keuangan syari’ah yang lain. Pertanianahdsdlah satu
penerapan pembiayaan dengan akad musyarakah ydaly te
dilakukan oleh BPR Syari'ah Asad Alif terutama dian€or

Pelayanan Kas Ngadirejo Temanggung.
2. Investigasi penyaluran dana

Investigasi ini dimaksudkan untuk memperoleh proéisabah.
Dalam hal ini, nasabah akan dimintai unntuk menkla@ripersyaratan
yang diperlukan oleh bank dalam proses penyalu@ma ckepada

nasabah, yang meliputi antara fin
a. Surat Permohonan Penyaluran Dana (SPPD)
Dalam SPPD ini memuat diantanya
1. Besarnya penyaluran dana yang diperlukan oleh aasab
2. Tujuan penggunaan penyaluran dana.
3. Jangka waktu penyaluran dana.

4. Sumber pembayaran kembali dan jenis jaminan.

31 HasilWawancaradengan Sutarjl,og, Cit. 28 Maret 2013.
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Identitas perusahaan atau identitas diri

Untuk permohonan perorangan seperti halnya pernashon

pembiayaan pertanian dibutuhken identitas, angana |

1. Kartu Tanda Penduduk (KTP)

2. Kartu Keluarga (KK)

3. Surat Nikah

4. Surat Persetujuan Suami/lstri

Meminta kelengkapan data yang masih diperlukan lodetk

Data yang diperlukan dalam proses pembiayaan ladrusl
lengkap. Kelengkapan data sangat penting bagi balsm proses
pembiayaan karena sebagai bukti tertulis bahwaramtasabah
dengan BPR Syari’ah Asad Alif telah malakukan psgserjanjian

kerjasama dan sebagai laporan bank.

Mengajukan permohonan kepada Admin/legal untuk kkamu
dilakukan proses penilaianagpresia) terhadap jaminan yang
diberikan oleh nasabah dan melakukan pengecekdra {Eeede
checking. Trade Checkingadalah melakukan pengecekan ke
rumah atau tempat usaha untuk mengetahui keadaaha us

pemohon, hubungan pemohon dengan masyarakat sek#ar
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pelaku usaha lain yang seprovesi dengan si pemadem

sebagainya.

e. Mencari dan mengunjungey persoryang dapat dijadikan sumber
informasi untuk proses mengenal lebih lanjut catasabah. Hal
tersebut sangat diperlukan karena pihak BPR SyaAsad Alif
harus mengetahui lebih dalam tentang calon nasab@hbk
menjembatani agar tidak terjadi suatu risiko yaagul dihadapi

oleh bank.

3. Pemaparan usaha nasabah

Pemaparan usaha setiap nasabah sangat diperludarbahk
guna mempermudah untuk proses penyaluran danaalaki kepada
nasabah. Dalam proses penyaluran dana, pihak lzank mengetahui

apa yang akan dilakukan nasabah ketika mendapd#dndari bank.

Dalam proses pemaparan usaha, nasabah diminta untuk
memaparkan usaha apa yang akan dilakukan setelaldapegtkan
dana dari bank. Pihak BPR Syari'ah Asad Alif meromati dalam
mendengarkan dan memahami pemaparan usaha yanglikkarkan

oleh nasabah.

4. Dilakukan survey oleh bank
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Survey/kunjungan sebagai tindakan lanjutan untuknastikan

bahwa data yang diberikan nasabah kepada bank beaaya dan

usaha tersebut riil di miliki oleh nasabah pembeaya

Dalam survey ini bertujuadh

a.

Untuk survey lokasi rumah tempat tinggal dan lokasaha
nasabah.

Untuk mengetahui kebenaran usaha nasabah dan ekauagan
nasabah.

Untuk mengetahui dan atau mengecek kebenaran lhiaiang
agunan dan atau jaminan dan letak lokasi agunamt@anjaminan
nasabah.

Untuk mengetahui jumlah tanggungan dan atau juralaggota
keluarga nasabah dan apakah nasabah mempunyaiutgagg
kepada pihak lain dan atau bank lain dan apakatabahs
mempunyai tabungan dan atau deposito di bank kita.

Untuk mengetahui kebenaran informasi dan atau &egamn yang
diberikan nasabah pada waktu pengajuan permoharabigyaan
dengan hasil kunjungan yang sebenarnya.

Yang nantinya akan didapatkan hasil kunjungan/sumang

dilakukan oleh bank kepada nasabah yang b&tupa

%2 HasilWawancaradengan Sutarji,og, Cit. 28 Maret 2013

¥ HasilWawancaradengan Sutarji.og, Cit. 28 Maret 2013.
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Data hasil survey nasabah dapat dilihat dalam lentieapisah.
a. Lokasi rumah tempat tinggal nasabah
Dalam pembiayaan ini diketahui bahwa rumah tersebut
adalah milik sendiri dan sekarang ditempati yamgdregkutan dan
nasabah benar — benar tinggal di rumah tersebliteks®but akan
membantu mempermudah BPR Syari'ah Asad Alif dalam
melakukan pemantauan kegiatan yang dilakukan nhsab#inya.
b. Usaha dan atau pekerjaan nasabah adalah pertanian
Usaha tersebut sudah sesuai dengan apa yang telah
dipaparkan nasabah kepada pihak bank setelah kidaku
kunjungan usaha oleh BPR Syari'ah Asad Alif gunasps
penyaluran dana kepada nasabah.
c. Barang agunan benar milik sendiri dan dalam keadla#nsesuai
dengan dukumen
Data keterangan agunan dapat dilihat pada lemieapisah
BPR Syari'ah Asad Alif tidak akan menerima barang
agunan yang tidak jelas. Barang yang di agunkah obsabah
adalah barang yang benar — benar dimiliki oleh Imasa
sepenuhnya. Barang tersebut dapat dibuktikan deceyansebagai
berikut:
1. Nasabah memperlihatkan barang agunan kepada piR&k B
Syari'ah Asad Alif. Jika itu sebuah motor atau nhobasabah

harus bisa memberikan surat kepemilikan (BPKB) Kefdaank
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serta memperlihatkan barang agunan kepada bankk untu
membenarkan bahwa barang agunan itu benar — befilar m
nasabah. Dan jika barang itu berupa sepetak tamaka pihak
nasabah harus memberikan sertifikat atas tanakbitersdan
memperlihatkan tanah dan lokasi tanah yang dijaddgunan.
Pihak BPR Syari'ah Asad Alif akan melakukan invgssi
akan tanah tersebut untuk memastikan apakah tamabbtt
memang dimiliki oleh nasabah.

2. Barang yang dijadikan sebagai agunan tidak adanrdengan
pihak lain atau lembaga lain.

d. Informasi dan atau keterangan yang diberikan n&sa@suai

dengan sebenarnya terhadap hasil kunjungan ke paddah.

Jika dalam informasi atau keterangan terdapat kelgem
pihak BPR Syari'ah Asad Alif tidak akan bisa menikeen
pembiayaan kepada nasabah tersebut. BPR Syari’'ad Asf
selalu selektif dalam menerima informasi dan ketgaa dari
nasabah.

Kebenaran informasi dan keterangan yang diberikan
nasabah akan membantu BPR Syari'ah Asad Alif untuk
meminimalisir risiko yang akan diterima oleh BPRaByah Asad
Alif jika setelah dilakukan pembiayaan ternyatéedgah jalan
terjadi permasalahan dalam proses pengembalianndamiaya.

5. Pengangkatan sumber data pembiayaan ke rap#tekom
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Dalam rapat komite ini akan ditentukan apakah d@&#®PR
Syari'ah Asad Alif berani memberikan pembiayaan adgp nasabah
yang telah mengajukan permohonan dana. Sebuah kaydie akan
membahas sumber data yang telah diperoleh daril Isasvey
karyawan bank yang nantinya akan menentukan apalkeiabah

tersebut bisa diberikan pembiayaan dari BPR SyaAsad Alif.

6. Persetujuan pembiyaaan / flow up dari RKB dengancairan dana
pembiayaan dari bank kepada nasabah yang melakpdaiayan

kepada bank.

Ada beberapa hal yang dilakukan BPR Syari'ah Asdifi A

dalam proses persetujuan/follow up, antara*fain

a. Membuatkan memo usulan pembiayaan dan melengkapi
kekurangan dokumen nasabah.

Memo pembiayaan berisikan tentang rincian perhaang
pembiayaan yang telah di analisa olabcount officer.Hasil
perhitungan tersebut yang akan menjadi berkas dglesses
pembiayaan di BPR Syari'ah Asad Alif.

b. Mengecek kebenaran mutasi dan saldo tabungan fasaba
Untuk nasabah lama/sudah berhubungan dengan BPR

Syari'ah Asad Alif, pengecekan mutasi dan saldagln sangat

34 HasilWawancaradengan Sutarjl.og, Cit. 28 Maret 2013
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penting dilakukan. Untuk mengetahui apakah taburygadimiliki
nasabah bisa mencukupi untuk penghembalian darzel&dgank.

Akan tetapi, jika nasabah tersebut adalah nasalaln, b
maka pengecekan saldo tabungan nasabah akan difakekelah
nasabah menabung di BPR Syari'ah Asad Alif yangtinga
tabungan tersebut akan dipotong sebagai angsughmakabah.

c. Mempersiapkan dokumen untuk pengikatan agunan dao a
jaminan nasababh.

Pengikatan agunan akan dilakukan setelah memo
pembiayaan yang dihitung oleh BPR Syari'ah Asad disetujui
oleh nasabah. Setelah ada persetujuan dari kedaa péak,
maka dokumen untuk pengikatan agunan nasabah seljera
persiapkan untuk selanjutnya menuju proses pemcagana
pembiayaan oleh BPR Syari’ah Asad Alif

H. Penentuan Besar Penyaluran Dana dan Bagi Hasil

1. Penentuan Besar Penyaluran Dana

Dalam menentukan berapa besar dana yang bisa rédealu
oleh BPR Syari'ah Asad Alif kepada nasabah yang gagikan
permohonan dana dengan akad musyarakah tidaklahamud
Perhitungan yang dilakukan dengan teliti oleh ActoWfficer

haruslah tepat.
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Pembiayaan dengan akad musyarakah di BPR Syarissd A
Alif di Kantor Pelayanan Kas Ngadirejo adalah passabah yang
ingin melakukan permohonan dana di bidang pertac#éai. Lahan
pertanian dan cuaca yang menurut mereka sangatk contuk
dilakukan penanaman cabai karena terletak di daerang gunung
sindoro adalah salah satu faktor kenapa nasabalakokein
permohonan pembiayan. Oleh karena itu, perhiturygaig dilakukan
oleh Account Officer BPR Syari'ah Asad Alif dalamenentukan
berapa besar pembiayaan yang bisa disalurkan kepesddah harus

jelas dan perhitungan tersebut adalah sebagaitv€rik

Jika seseorang petani mengajukan permohonan datuk un
tanaman cabai sebesar 5.000 pohon. Maka BPR Syakgad Alif

melakukan perhitungan sebagai berikut:
Jika jumlah pohon yang diajukan nasabah sebesa® Hpdhon.
» Modal yang diperlukan dalam menanam 5.000 poholahda

5.000 x Rp. 3.000,- =Rp. 15.000.000,-

Rp. 3.000,- adalah biaya penanaman cabai dari bilvl
hingga akan menghasilkan cabai. Dalam perhitunganbiaya

diambil dengan nilai tertinggi yang nantinya akalmadilkan total

% Hasil Wawancara dengan Sutaflip, Cit 6 April 2013.
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biaya yang diperlukan daam setiap penanaman cadagad

jumlah tertentu.

Hasil panen perpohon adalah 0,5 Kg, jadi hasill toéamen cabai

5.000 pohon adalah:

0,5 Kg x 5.000 pohon = 2.500 Kag/ 2,5 ton

Hasil 0,5 Kg/pohon adalah perkiraan terendah pempoh
dalam masa panen. Hasil panen cabai dalam satunpbisa
menghasilkan hingga 0,8 Kg/pohon. Karna hasil peospotidak
tentu, maka dalam perhitungan ini diambil dengasilhganen

terendah dalam setiap pohon cabai.

Harga terendah cabai pertahun/Kg adalah Rp. 8.0QI&li,

pendapatan perpanen dari tanaman cabai adalah:

Rp. 8.000,- x 2.500 Kg = Rp Rp. 20.000.000,-

Harga cabai dipasaran dengan di petani sangat deerbe
jauh. Rp. 8.000,- adalah harga terendah cabai pedd{i petani
yang jika dijual dipasaran akan lebih mahal. Untuénjembatani
para petani agar panen cabai bisa terjual semu&a rdala
perhitungan ini diambil harga terendah. Dari hpsihjualan cabai
tersebut, jika melebihi dari nilai modal atau maadae sisa, para

petani masih mendapatkan pendapatan. Tidak pemnlis naematok



59

harga tertinggi, karena dengan harga terendahpusihniaisa

mendapatkan pendapatan.

» Laba Rugi yang diterima oleh petani dalam periodaep cabai

adalah:

Rp. 20.000.000.- - Rp. 15.000.000,- = Rp. 5.000,-

Jadi, setelah dilakukan perhitungan mengenai masi@ yang
dibutuhkan dan keuntungan yang didapatkan oleh bahsadapat
diambil kesimpulan bahwa modal yang dibutuhlan miedetiap tanam
cabai 5.000 pohon, akan membutuhkan modal sebed$p.
15.000.000,-.Dalam masa paneb.000 pohon akan menghasilkan
2.500 Kg dengan total pendapatan seb&yar 20.000.000,-.Masa
panen pada tanaman cabai adalah 4 bulan, jadi pataganasabah

dalam masa panen tersebut sebBgar5.000.000,-.

Perhitungan yang telah dilakukan oleh pihak PT. EByRri’ah
Asad Alif diatas adalah sebagai acuan dalam merabaenentukan
berapa besar dana yang harus dibutuhkan nasatzah datiap berapa
banyak pohon yang akan ditanam. Perhitungan terselmg nantinya
akan menjadi bahan perbincangan antara pihak PR.B8Rri'ah Asad
Alif dan nasabah dalam proses pembiayaan dengaa pedanian

tersebut.

Modal penyertaan pembiayaan akad musyarakah



60

Petani yang mengajukan permohonan pembiayaan di BPR
Syari'ah Asad Alif harus mempunyai modal sendirinimal 50 %.
Jika dalam modal penanaman cabai sebBgar15.000.000,-maka
modal yang harus dimiliki nasabah sendiri ydo. 7.500.000,- Jadi
dana yang di salurkan oleh BPR Syari'ah Asad Aéip&da nasabah
sebesarRp. 7.500.000,- sebagai modal untuk pembiayaan yang

dibutuhkan oleh nasabah dalam melakukan usaha.

Data nasabah yang melakukan pembiayaan dengan akad

musyarakah, sebagai berikut:

Perjanjian Akad musyarakah dapat dilihat pada tbemterpisah.

No | Nama Alamat Pekerjaan Totgl Jangka| Jumlah
Pembiayaal
n Waktu | Tanam
Krawitan, Rt
005/01
1. | Triyono Pertanian Rp. 6 5.000
Candiroto 5.000.000,-| Bulan | Pohon
Temanggung
Gondang, Rt
2. | Kantil 002/03 Tretep | Pertanian Rp. 6 4.000
3.500.000,-| Bulan | Pohon
Temanggung
Mulyosari Rt.
Harry
3. 006/03 Tretep | pertanjan Rp. 6 6.000
Prayitno 6.500.000,-| Bulan | Pohon
Temanggung
4. | Yusian Kridaloka, Rt. Pertanian Rp. 6 3.000

3.000.000,- Bulan | Pohon
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Adi 002/07 Tretap
Temanggung
2. Perhitungan Bagi Hasil

Dalam proses penentuan bagi hasil, BPR Syari’ald Ad#
menggunakan proses negosiasi kepada nasabah. pate®s bagi
hasil di sini, BPR Syari'ah Asad Alif menggunakaengdekatan
revenue sharing. Revenue sharing adalah perhitulagp@ndidasarkan
pada pendapatan yang diperoleh dari pengelola gairta,pendapatan
usaha sebelum dikurangi dengan biaya usaha untukpareleh

pendapatan tersebut.

Dari data di atas, di dapatkan pendapatan darinaenan cabai
sebesar Rp. 5.000.000,-. Dalam pembagian bagi haisilBPR
Syari'ah Asad Alif akan menawarkan besar bagi hgaihg akan
disepakati. BPR Syari'ah Asad Alif memberikan peasm untuk
bagi hasil kepada nasabah sebesar 65% untuk nadaba&35% untuk
bank. Dari penawaran tersebut nasabah akan memangrenawaran

yang diberikan oleh BPR Syari’ah Asad Alif yang mkaenemui hasil
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bagi hasil antara nasabah dngan bank sebesar 2&% bank dan

75% untuk nasabah.

Dari asumsi keuntungan tersebut, karna pihak bastgah
nasabah memiliki modal sama — sama 50%, maka @amtikngan

sebesar Rp. 5.000.000,- akan didapatkan pembagf@yai berikut:

» Rp. 2.500.000,- merupakan pendapatan 50% untukipeen
» Rp. 2.500.000,- merupakan jumlah pendapatan yaag dkbagi
dua yang nantinya akan di jadikan sebagai biaya p&tani dan

bagi hasil yang diterima oleh BPR Syari’ah Asad.Ali

Dari penjelasan diatas, akan di hasilkan perhitaraggi hasil

sebagai berikut:

» Bagi hasil untuk bank adalah:

Rp. 5.000.000,- x 25% = Rp. 1.250.000,-

» Bagi hasil untuk nasabah adalah:

Rp. 5.000.000,- x 75% = Rp. 3.750.000,-

Dalam pengembalian dana nasabah kepada bank dapat
dilakukan langsung mengembalikan dana pokok perabiaypesarta
bagi hasil disaat jatuh tempo atau dilakukan peggiaran dana pokok

pembiayaan dan bagi hasil dalam masa pembiayesabted
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